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 Abstract: This community service activity aims to enhance the 

skills of the residents of Lekis Rejo Village, Lubuk Raja 

Subdistrict, through macrame craft training. The training was 

motivated by the community's need for alternative household 

economic improvement, especially in the post-pandemic period. 

The implementation method included planning, theoretical and 

practical training, monitoring, evaluation, and reporting. The 

results showed increased motivation and skills among participants 

in creating functional products such as pot hangers and mask 

connectors. Moreover, the training sparked entrepreneurial 

interest among the participants. Thus, this macrame training has 

proven to make a real contribution in fostering entrepreneurship 

and improving family income at the village level. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat 

Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja melalui pelatihan kerajinan tali kur (macrame). Pelatihan ini 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat akan alternatif peningkatan ekonomi rumah tangga, khususnya pasca 

pandemi. Metode pelaksanaan meliputi tahap perencanaan, pelatihan teori dan praktik, monitoring, evaluasi, serta 

pelaporan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan keterampilan peserta dalam membuat 

produk fungsional seperti gantungan pot dan konektor masker. Selain itu, pelatihan ini juga memunculkan minat 

berwirausaha di kalangan peserta. Dengan demikian, pelatihan tali kurdi ini terbukti memberikan kontribusi nyata 

dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan dan meningkatkan ekonomi keluarga di tingkat desa. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Keluarga, Macrame, Pelatihan Keterampilan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi merupakan salah satu program untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat, yang bertujuan untuk memotivasi agar masyarakat memiliki 

kemandirian, kesadaran dan miningkatkan mutu perekonomian masyarakat (Setiabudi, 2019). 

Kemandirian masyarakat dapat terbangun baik melalui faktor individu hingga faktor 

lingkungan. Motivasi individu dalam kelompok harus terjaga agar produktivitas dapat terus 

berjalan. Kegiatan ekonomi masyarakat adalah seluruh aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Tuwu, 2018). Di mana untuk memperoleh 

barang dan jasa masyarakat harus membuka diri terhadap perkembangan teknologi. 
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Kreativitas merupakan kemampuan seseorang berfikir dan bertingkah laku. Seseorang 

yang memiliki kreativitas atau kemampuan berfikir divergensi yang tinggi tidak banyak 

kesulitan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu, kreativitas yang 

didefinisikan para ahli selalu berkaitan dengan kemampuan berfikir dan bertingkah laku 

(Nizbah, 2013). Sejalan dengan hal tersebut, Munandar (2009) dalam (Nafisah, 2010) 

mengemukakan bahwa (a) kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, 

berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada, (b) kreativitas (berfikir kreatif atau 

berfikir divergen) adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah dimana penekanannya 

adalah pada kuantitas, ketepat-gunaan dan keragaman jawaban, (c) secara operasional 

kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan 

(fleksibilitas), dan orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk mengkolaborasi 

(mengembangkan, memperkaya, memperinci suatu gagasan).  

Sedangkan menurut Campbell (1986) dalam (Angkadjaja, 2006), kreativitas adalah 

kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya (1) baru: inovatif, belum ada sebelumnya, 

segar, menarik, aneh, mengejutkan; (2) berguna: lebih enak, lebih praktis, mempermudah, 

memperlancar, mendorong, mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah, mengurangi 

hambatan, mengatasi kesulitan, mendatangkan hasil lebih baik/banyak; (3) dapat dimengerti: 

hasil yang sama dapat dimengerti dan dapat dibuat dilain waktu.  

Peristiwa-peristiwa yang terjadi begitu saja, tak dapat dimengerti, tak dapat diramalkan, 

tak dapat diulangi – mungkin saja baru dan berguna, tetapi lebih merupakan hasil 

keberuntungan, bukan kreativitas, Campbell (1986] dalam (Muntoha, 2015). Sebagian orang, 

menganggap kreativitas sebagai suatu kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru atau 

wawasan segar, sebagai hasil dari pola pikir yang “out of the box”. Dalam sebuah kamus, 

dikemukakan bahwa kreativitas sebagai proses yang menghasilkan sesuatu yang tidak 

berkembang secara alamiah atau tidak dibuat dengan cara yang biasa atau lazim.  

Salah satu manfaat kreativitas adalah menghilangkan apa yang tidak disukai semua 

orang, yaitu masalah. Semua orang punya masalah dan ingin menghilangkannya. Salah satu 

tahapan penting untuk mengatasi masalah adalah menghasilkan ide-ide solusi. Untuk 

menghasilkan ide, seseorang membutuhkan kreativitas. Semakin kreatif diri kita, maka akan 

semakin banyak ide yang dihasilkan, akan semakin besar peluang mendapatkan solusi dari 

masalah yang ada. Banyak orang yang bingung saat ditimpa masalah. Orang kreatif akan 

menemukan ide untuk dilakukan. Ide itu tidak selalu berhasil, tetapi setidaknya memiliki 

peluang untuk berhasil. Berbeda jika terus-menerus berada dalam kebingungan, sehingga tidak 
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akan pernah bisa mengatasi masalah yang dihadapi (Rahmat, 2008).  

Mengasah kreativitas sangat diperlukan karena penting untuk keberhasilan kita. 

Kreativitas bukan hanya milik seniman, tetapi semua aspek kehidupan memerlukan kreativitas 

untuk mengatasi masalah dan mendapatkan ide-ide untuk memperbaiki karir, bisnis, dan 

hidupnya. Kreativitas menjaga gairah hidup dan kreativitas menjadikan hidup terus melaju 

(Rahmat, 2011).  

Seni kerajinan makrame/talikur adalah seni kerajinan menggunakan tali sebagai bahan 

dasarnya dan merupakan salah satu cabang seni rupa terapan(Nadliroh & Dewi, 2017). Seni 

Kerajinan Makrame/tali kur adalah seni kerajinan yang memanfaatkan tali dan benang untuk 

menciptakan aneka ragam aksesoris dan produk (Ujung & Chairani, 2018)  

Kerajinan talikur merupakan salah satu jenis hasil kerajinan tangan yang memiliki nilai 

eksklusifitas tinggi. Ekslusif karena dari segi bentuk atau model, kerajinan ini menawarkan 

berbagai macam bentuk yang sangat variatif dengan didukung banyak pilihan warna. Selain 

itu, kerajinan talikur tidak memerlukan waktu khusus, ibu-ibu bisa mengerjakannya sambil 

nonton televisi, mengobrol dengan keluarga, atau sambil menjaga anak. Ibu-ibu rumah tangga 

yang menganggur bisa menjadi lebih produktif karena memiliki waktu yang lebih luang untuk 

menambah penghasilan keluarga dengan kegiatan yang bermanfaat .  

Kerajinan talikur saat ini makin banyak yang menggemari. Hasil pembuatan kerajinan 

talikur menunjukkan perubahan yang signifikan dengan adanya berbagai desain dan model 

kerajinan talikur yang bervariasi dan memiliki nilai ekonomis (jual) lebih tinggi (Suhartono, 

Andriyani, & Murniasih, 2019). Diberbagai toko tas dan aksesoris juga telah banyak dijual 

produk-produk talikur baik itu itu berupa tas, dompet,konektor masker, gantungan pot bunga 

maupun kantong Hp dengan berbagai bentuk model dan warna yang menarik sehingga cocok 

dipakai wanita pada berbagai situasi. Banyak yang membelinya untuk digunakan sendiri atau 

untuk diberikan kepada orang yang disayang.  

Keunggulan talikur adalah bahannya yang kuat menjadikannya lebih awet dan tahan 

lama. Serta model yang unik dengan rangkaian tali yangdisusun rapi dan dimodifikasi dengan 

tambahan rajutan bungan yang dipadukan oleh talikur akan menjadikan talikur lebih cantik 

dipakai oleh penggunanya. Kreatifitas sangat diperlukan dalam pembuatan talikur ini. Karena 

semakin tinggi tingkat kreatifitas pembuatnya maka semakin bagus pula model yang dihasilkan 

dan akan semakin mahal pula harganya. Karena warnanya yang cerah dan sangat cantik, talikur 

dapat dibuat untuk berbagai macam aksesoris seperti gelang, bandana, ikat pindang, dan 

kalung. 
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Seperti yang telah diketahui, rata-rata kegiatan ibu-ibu Desa Lekis Rejo Kecamatan 

Lubuk Raja, adalah bertani, mengurus rumah dan anak. Permasalahan yang timbul adalah 

penghasilan yang diperoleh kepala rumah tangga belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Berkaitan dengan hal tersebut, ibu rumah tangga memiliki dorongan yang kuat untuk 

bisa membantu ekonomi keluarga (Haryanto, 2008).  

Dengan demikian, dalam rangka menumbuh kembangkan kemampuan kreativitas ibu-

ibu rumah tangga, maka perlu diadakan kegiatan pelatihan salah satunya adalah pelatihan 

kerajinan makrame yaitu pembuatan benda fungsional seperti gantungan pot bunga terbuat dari 

tali kur, Disamping itu, kegiatan ini diharapkan dapat menumbuh-kembangkan kemampuan 

kreativitas dan jiwa wirausaha ibu-ibu, sehingga nantinya dapat membantu ekonomi keluarga.  

 

2. METODE 

Metode pelaksanan kegiatan dirancang dalam beberapa tahap kegiatan antara lain: 1) 

tahap perencanaan dan persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap evaluasi akhir dan 4) 

pelaporan. Tahap perencanaan dan persiapan antara lain adalah melakukan koordinasi dengan 

mitra khususnya Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja, untuk disepakati waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga disiapkan berbagai keperluan administrasi, 

mengecek bahan-bahan dan alat yang digunakan dalam pelatihan serta menghubungi para 

narasumber.  

Tahap pelaksanaan kegiatan antara lain adalah pelatihan kerajinan makrame dengan 

rincian kegitan sebagai berikut: (1) pelatihan motivasi bisnis (2) penyajian materi secara teori 

dan dilanjutkan dengan praktek membuat kreasi benda fungsional (gantungan pot dan konektor 

masker) dengan mengikuti petunjuk instruktur, (3) tahap monitoring yaitu kegiatan 

pengawasan terhadap proses pelatihan pembuatan benda fungsional sambil serta mencari tahu 

kendala-kendala yang mungkin dihadapi. Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk 

menilai kebermanfaatan pelatihan tersebut serta tanggapan perserta terhadap kegiatan tersebut 

dan mencari solusi terhadap kendala yang mungkin terjadi.  

 

3. HASIL 

Kegiatan pelatihan tali Kurdi (kerajinan makrame) di Desa Lekis Rejo, Kecamatan 

Lubuk Raja, telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tahapan yang telah 

direncanakan. Pada tahap perencanaan dan persiapan, koordinasi dengan pihak desa berjalan 

lancar. Pemerintah desa memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ini, termasuk dalam 

penentuan tempat dan waktu pelaksanaan. Semua perlengkapan pelatihan, bahan, serta 
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narasumber telah dipersiapkan dengan baik sehingga kegiatan dapat berjalan tanpa hambatan 

berarti. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan sesi motivasi bisnis yang bertujuan 

untuk membangun semangat kewirausahaan masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga. 

Sesi ini mendapat antusiasme yang tinggi karena memberikan pandangan baru mengenai 

potensi usaha dari kerajinan tangan. Selanjutnya, pelatihan teori dan praktik pembuatan produk 

makrame dilaksanakan secara langsung dan interaktif. Peserta diberikan petunjuk teknis untuk 

membuat dua jenis produk, yaitu gantungan pot dan konektor masker. Dalam praktik ini, 

peserta terlihat aktif dan menunjukkan ketekunan yang tinggi dalam mengikuti arahan 

instruktur. 

Tahap monitoring dilakukan selama kegiatan praktik berlangsung. Tim pelaksana 

melakukan pengawasan serta diskusi ringan dengan peserta untuk mengetahui kendala yang 

dihadapi. Beberapa peserta awalnya mengalami kesulitan dalam mengatur simpul tali, namun 

berkat bimbingan instruktur dan kerja sama antar peserta, kendala tersebut dapat diatasi. 

Pada tahap evaluasi akhir, mayoritas peserta menyatakan pelatihan ini sangat bermanfaat dan 

memberikan keterampilan baru yang sebelumnya belum mereka miliki. Sebagian besar peserta 

juga menunjukkan minat untuk mengembangkan produk makrame sebagai usaha rumahan. 

Selain itu, peserta mengusulkan adanya pelatihan lanjutan untuk memperdalam keterampilan 

dan menambah variasi produk. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, terutama dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan dan 

pemanfaatan waktu luang menjadi aktivitas produktif. 
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Dokumentasi Kegiatan 

 
Gambar 1. Proses pelatihan pembuatan tali kurdi 

 

 
Gambar 2. Hasil pelatihan tali kurdi bersama Masyarakat desa lekis rejo 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan pelatihan tali Kurdi di Desa Lekis Rejo memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan keterampilan masyarakat, khususnya kaum perempuan, dalam mengembangkan 

potensi ekonomi keluarga melalui pemanfaatan kerajinan tangan. Berdasarkan observasi 

selama kegiatan berlangsung, terlihat adanya peningkatan motivasi dan partisipasi masyarakat 

dalam mengikuti pelatihan, yang menunjukkan bahwa masyarakat memiliki semangat untuk 

belajar dan berwirausaha, terutama di masa pasca pandemi yang menuntut kreativitas dalam 

menciptakan sumber penghasilan baru. 
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Pelatihan ini memperkuat konsep pemberdayaan masyarakat yang ditekankan oleh Euis 

Sunarti (2006), bahwa penguatan kapasitas individu melalui keterampilan ekonomi dapat 

menjadi fondasi dalam menciptakan keluarga sejahtera. Hal ini tercermin dalam antusiasme 

peserta yang tinggi terhadap pelatihan makrame, baik dalam sesi teori maupun praktik, yang 

menjadi indikasi awal dari perubahan sosial dalam bentuk peningkatan kesadaran akan 

pentingnya produktivitas dan keterampilan. 

Temuan ini juga sejalan dengan pandangan Alma (2010), yang menegaskan bahwa 

semangat kewirausahaan dapat ditumbuhkan melalui pelatihan yang sistematis dan berorientasi 

pada praktik langsung. Dalam pelatihan ini, peserta tidak hanya mendapatkan wawasan bisnis 

secara teori, namun juga diajak untuk mempraktikkan langsung pembuatan produk yang 

bernilai ekonomis, seperti gantungan pot dan konektor masker. Aktivitas ini bukan hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri peserta untuk 

mencoba memulai usaha kecil dari rumah. 

Secara teoritik, kegiatan ini memperkuat pendekatan community development berbasis 

potensi lokal, di mana masyarakat diajak untuk mengenali dan memanfaatkan sumber daya 

yang ada di sekitarnya. Seperti disampaikan oleh Ashari, Saptana, dan Purwantini (2012), 

pemanfaatan lahan dan keterampilan rumah tangga dapat menjadi kunci dalam mendukung 

ketahanan ekonomi keluarga. Dalam konteks ini, tali Kurdi atau makrame merupakan 

keterampilan yang relevan dan mudah diterapkan di lingkungan rumah tangga, serta memiliki 

potensi pasar yang luas karena nilai estetikanya. 

Dari proses pelaksanaan hingga tahap evaluasi, terlihat adanya perubahan sosial yang 

ditandai oleh: (1) munculnya semangat kolektif untuk belajar dan mencoba hal baru; (2) 

terbentuknya kelompok peserta yang berpotensi menjadi komunitas usaha produktif; dan (3) 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya memanfaatkan waktu dan 

keterampilan untuk kesejahteraan ekonomi keluarga. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi awal dari program pemberdayaan berkelanjutan di Desa Lekis Rejo. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pelatihan tali kurdi yang dilaksanakan di Desa Lekis Rejo Kecamatan Lubuk 

Raja memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat, khususnya 

ibu-ibu rumah tangga, dalam bidang kerajinan tangan. Melalui rangkaian tahapan pelatihan 

mulai dari motivasi kewirausahaan hingga praktik langsung membuat produk fungsional 

seperti gantungan pot dan konektor masker, peserta menunjukkan antusiasme tinggi serta 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap materi yang diberikan. Pelatihan ini tidak hanya 
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membekali peserta dengan keterampilan baru, tetapi juga menumbuhkan semangat wirausaha 

dan membuka peluang ekonomi keluarga berbasis potensi lokal. Dengan demikian, pelatihan 

ini diharapkan menjadi awal dari lahirnya unit-unit usaha kecil berbasis kerajinan tali kurdi 

yang dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 
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